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RINGKASAN

AHDIYAT SALEH. Kura-kura Air Tawar (Ordo Testudinata) di Kawasan Cagar Alam Gunung Tukung
Gede dan Rawa Danau Kabupaten Serang, Propinsi Banten. Fresh Water Turtles (Ordo Testudinata)
Mount Tukung Gede and Rawa Danau Nature Reserves (Serang, Banten Province). Dibimbing oleh
ACHMAD FARAJALLAH dan TARUNI SRl PRAWASTI.

Kura-kura air tawar (Ordo Testudinata) yang menyebar di indonesia terdiri dari empat famili, yaitu
Emydidae, Trionychidae, Chelidae dan Carettochelidae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberadaan kura-kura air tawar (Ordo Testudinata) di Kawasan Gunung Tukung Gede dan Rawa Danau
Kabupaten Serang, Propinsi Banten. Penelitian dilakukan mulai September 2000 sampai Februari 2001.
Kegiatan peneilitian ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu penangkapan kura-kura (dengan cara berburu dan
memancing), identifikasi kura-kura menggunakan kunci identifikasi dari Ernst & Barbour. Analisis ekologi
dilakukan di habitat kura-kura air tawar yang ditemukan. Panjang total sungai yang ditelusuri di Kawasan
Cagar Alam Gunung Tukung Gede dan Rawa Danau adalah 51,35 km. Kura-kura air tawar yang berhasil
ditangkap selama periode pengamatan sebanyak 9 ekor diidentifikasi sebagai 3 spesies, yaitu Cuora
amboinensis, Cyclemys dentata (Famili Emydidae) dan Amyda cartilaginea (Famili Trionychidae). Cuora
amboinensis ditemukan sebanyak 5 ekor, Cyclemys dentata 3 ekor dan Amyda cartilaginea sebanyak 1
ekor. Kura-kura air tawar dapat ditemukan di sungai, kolam, pematang sawah dan rawa.

indonesian fresh water turtles could be classified into four families, that are Emydidae.
Trionychidae, Chelidae and Carettochelidae. This research was conducted to study fresh water turtles in
Mount Tukung Gede and Rawa Danau Nature Reserves (Serang, Banten Province). The animals were
cought during September 2000 - February 2001 by means of hunting and fishing. The key identification of
Ernst & Barbour was used to identify the specimen. Furthermore, ecological analysis was done in the
surrounding area where the specimen were found. The total length of rivers in Mount Tukung Gede and
Rawa Danau Nature Reserves is 51.35 km. Nine individuals of fresh water turtle that was found could be
identified as 3 species : Cuora amboinensis (5 individuals) and Cyclemys dentata (3 individuals) (Famili
Emydidae), and Amyda cartilaginea (1 individual) {Famili Trionychidae). The fresh water turtles could be
found in rivers, ponds, rice field and swamps.
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PENDAHULUAN

Pembangunan di segala bidang tanpa
adanya pengaturan dan perencanaan yang baik
selalu mengorbankan kepentingan lingkungan.
Beberapa dampak pembangunan ini adalah
pencemaran dan fragmentasi daerah perairan.
ernst & Barbour (1989) menyebutkan bahwa
Kerusaxan. breeding and nesting ground dan
perburuan liar telah mengakibatkan penurunan
jurtlah kura-kura air tawar, terutama di negara-
negara yang sedang berkembang. Selain itu,
permintaan pasar terhadap kura-kura sebagai
bahan makanan eksotik, bahan obat tradisional
dan- hewan peliharaan memaksa penduduk
daerah sekitar perairan  untuk melakukan
penangkapan kura-kura.

Kura-kura air tawar (Ordo Testudinata)
yang menyebar di Indonesia terdiri dari empat
famill, yaitu Emydidae, Trionychidae, Chelidae
dan Carettochelidae. Dua famili yang terakhir
hanya ditemukan di Indonesia Bagian Timur
{Ernst & Barbour,1989; McCord & Iverson, 1991).
Famili Emydidae adalah kura-kura air tawar
dengan karapas dan plastron dari bahan tanduk,
digolongkan pada kura-kura berkarapas keras.
Famili Trionychidae merupakan kura-kura yang
berkarapas lunak, dikenal dengan nama buius
atau labi-labi.

Whitten & McCarthy (1993) menyebutkan
bahwa anggota Famili Emyvdidae vyang bisa
ditemukan di Jawa adalah Cuora amboinensis,
Cyclemys dentata, Malayemys subtrijuga,
Nothochelys platynota dan  Siebenrcckiclla
crassicollis, sedangkan dari Famili Trionychidae
adalah Amyda cartilaginea, Dcgania subplana
dan Pelochelys bibroni.

Kawasan Cagar Alam Gunung Tukung
Gede (CA Gunung Tukung Gede) dan Cagar
Alam Rawa Danau (CA Rawa Danau)
merupakan kawasan cagar alam yang berada di
Kabupaten Serang, Propinsi Banten, terletak
antara 6°08 - 6°56 lintang selatan dan 105°56 -
10604  bujur timur, di fima kecamatan, yaitu
Pabuaran, Padarincang, Cinangka, Mancak dan

Anyer. CA Gunung Tukung Gede seluas 1.700
ha dan CA Rawa Danau seluas 2.500 ha. Bagian
timur Rawa Danau merupakan persawahan dan
pemukiman penduduk CA Gunung Tukung Gede
merupakan rangkaian dari beberapa gunung,
yaitu Gede, Ipis, Gelang-gelang, Sarenggean,
Tukung, Pagotakan, Angsana dan Panangkalan.
CA Gunung Tukung Gede memiliki ketinggian
592 - 750 m dpl, sedangkan CA Rawa Danau
memiliki ketinggian sekitar 150 m dpi. CA Rawa
Danau bertipe iklim B (klasifikasi iklim Scmidt dan
Ferguson), curah hujan sekitar 3.550 mmi/thn,
musim hujan terjadi dari bulan September
sampai Juni, sedangkan musim kemarau dari
bulan Juli sampal Agustus. CA Gunung Tukung
Gede sebagian besar terbentuk dari batuan
vulkanik dan sisanya dari batuan sedimen,
regosol, bahan batuan bukit dan endapan pasir
pantai bergelombang. Bagian barat CA Rawa
Danau bertanah regosol dengan bahan induk
kelabu, pasir berlumpur pejal, gembur dan peka
terhadp erosi, serta bagian timur bertanah latosol
dengan bahan induk berasal dari gunung berapi,
liat berat, remah dan gembur. CA Gunung
Tukung Gede dilalui beberapa sungai dan anak
sungai, yaitu Sungai Cianyer, Cipari, Ciwidai,
Ciudang, Cipaseh, Cihayam, Cisirih, Citeurep,
Cihideung dan Pangkalan Gede. Bagian timur
CA Gunung Tukung Gede hanya merupakan
hutan pegunungan, sedangkan bagian barat
merupakan hutan pegunungan dan tanaman
campuran (tanaman kayu keras dan budidaya).
Bagian timur CA Rawa Danau merupakan rawa-
rawa yang dipenuhi rumput rawa dan tumbuhan
air lainnya. Beberapa hewan yang menghuni CA
Gunung Tukung Gede antara lain primata
endemik, burung dan reptil (Diharna, 1994; Balai
Konservasi Sumber Daya Alam lil, 1998; Sub
Baiai Konservasi Sumber Daya Alam |, 1997).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberadaan kura-kura air tawar di Kawasan
Cagar Alam Gunung Tukung Gede dan Rawa
Danau Kahupaten Serang, Propinsi Banten,



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan mulai dari September
2000 sampai Februari 2001 di Kawasan CA
Gunung Tukung Gede dan Rawa Danau
Kabupaten Serang, Propinsi Banten {Lampiran 1)
dan di taboratorium Zoologi, Jurusan Biologi
EMIPA iPB Tajur, Bogor.

ivietode

Kegiatan penelitian ini dibagi menjadi 3
bagian, yaitu penangkapan kura-kura, identifikasi
kura-kKura dan analisis ekologi.

Penangkapan kura-kura

Penangkapan kura-kura air tawar dilakukan
di empat daerah aliran sungai yang saling
terpisah, di Kawasan CA Gunung Tukung Gede
dan CA Rawa Danau (Lampiran 2).

Kura-kura diperoleh dengan cara berburu
dan memancing. Perburuan dilakukan sepanjang
tepi sungai. mulai dari hilir sampai hulu.

Pemancingan difakukan pada sore hari.
Teknik yang digunakan adalah pancing teger.
Joran pancing dibiarkan semalaman tanpa
ditunggu, Pemeriksaan pancing dilakukan pada

keesokan paginya. Umpan yang digunakan
adalah usus ayam meniah.

dentifikasi kura-kura

Kura-kura yang diperoleh dipelihara untuk
diidentifikasi iebih lanjut. Beberapa hal yang
diamati adalah jenis kelamin, berat badan, pola
warna, susunan sisik pada karapas dan plastron
serta anggota tubuh kura-kura (Lampiran 3 dan
4). ldentifikasi kura-kura menggunakan kunci
identifikasi dari Ernst & Barbour (1989) (Lampiran
5 dan 6).

Analisis Ekologi

Analisis ekologi dilakukan di habitat kura-
kura air tawar yang ditemukan. Lingkungan abiotik
yang diamati adalah suhu udara, suhu air,
kekeruhan air dan jenis tanah. Sedangkan
analisis terhadap lingkungan biotik dilakukan
terhadap vegetasi. Analisis vegetasi untuk rumput
dilakukan dengan menggunakan petak contoh 1
m x 1 m (Muhadiono, 1997) dengan ulangan 4
kali. Analisis tumbuhan (keliling lebih dari 31,4
cm) dilakukan dalam radius 10 m (Muhadiono,
1897) dari posisi kura-kura ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kura-kura air tawar vyang berhasil
ditangkap selama periode pengamatan sebanyak
9 ekor yang diidentifikasi sebagai 3

spesies, yaitu Cuora amboinensis, Cyclemys
dentata  (Famili Emydidae) dan Amyda
cartilaginea {(Famili Trionychidae) ({Tabel 1).

Tabel 1. Jenis kelamin, berat, lokasi dan lingkungan beberapa kura-kura air tawar

Spesies Jenis Berat Lokasi Lingkungan
Kelamin {g)
| Cuora amboinensis ]
CA-1 betina 175 anak Sungai Cianyer terbuka
CA-2 iantan 400 anak Sungai Cianyer terbuka
CA-3 hetina 700 pematang sawah dekat Sungai Cianyer terbuka
CA-4 betina 1125 anak Sungai Cianyer terbuka
CA-5 jantan 510 anak Sungai Cianyer terbuka
rata- 602
rata -
. Cyelemys dentata
CD-1 - 28 anak Sungai Cidanau terbuka
CD-2 jantan 150 kolam dekat Sungai Cidanau tertutup
CD-3 - 28 anak Sungai Cidanau terbuka
rata- 68.67
rata
| Amyda cartilaginea
AC . betina 505 rawa danau terbuka




Di Jawa hanya ditemukan 1 spesies
anggota genus Cuora dari 9 spesies yang
diketahui, yaitu Cuora amboinensis (Ernst &
Barbour, 1989; Whitten & McCarthy. 1993).
Sedangkan anggeta genus Cyclemys ada 2,

vaitu Cyclemys dentala dan Cyclemys
tcheponensis, tetapi yang bisa ditemukan
hanya Cyclemys dentata. Cyclemys

{cheponensis endemik di Indocina.

Panjang total sungat yang ditelusur di
Kawasan CA Gunung Tukung Gede dan CA
Rawa Danau adalsh 51,50 km. Cucra
armboinensis, Cyclemys dentata ditemukan
dengan cara diburu dan Amyda cartilaginea
dengan dipancing. Cuora yang berhasil
ditemukan dan ditangkap sebanyak 5 ekor,
Cyclemys 3 ekor dan Amyda 1 ekor. Keliga
spesies kura-kura di atas merupakan anggota
Ordo Testudinata yang mempunyai
penyebaran di Jawa sebagaimana daftar
spesies yang dibuat oleh Whitten & McCarthy
(1993). Cuora dan Cyclemys dikelompokkan ke
datam famili yang sama, yaitu Emydidae.
Keduanya memiliki karapas dan plastron dari
baharn tanduk. Sedangkan Amyda memiliki
karapas lunak.

Kura-kura air tawar yang berhasil
ditangkap sangat sedikit. Hal ihi menunjukkan
bahwa terjadi penurunan populasi kura-kura air
tawar. Sebagaimana disebutkan oleh Ernst &
Barbour (1889) bahwa penurunan populasi
kura-kura air tawar di negara-negara yang
sedang berkembang  disebabkan oleh
kerusakan ekologi perairan, yang meliputi
kerusakan pada breeding and nesting ground,
penurunan kualitas air dan fragmentasi daerah
perairan. Penurunan kualitas air pada kedua
cagar alam ini kemungkinan besar disebabkan
oleh limbah pertanian. Areal pertanian berada
di sepanjang sungai-sungat yang melintasi
kedua cagar alam tersebut {Diharna, 1994).
Sefain itu, penurunan jumlah kura-kura air
tawar kemungkinan juga diakibatkan oieh
permintaan pasar yang cukup tinggi dengan
harga yang tinggi pula. Hal ini didukung oleh
kenyataan bahwa daerah sekitar kawasan
cagar alam merupakan daerah tujuan wisata,

yaitu Pantai Anyer-Carita

Cuora amboinensis

Gambar 1. Cuora amboinensis
A :dorsal. B ; ventrat.

Cuora memiliki kepala gelap dengan figa
garis kuning, tympanum coklat, mata hitam dan
dibatasi 2 garis kuning, leher dan dagu bagian
ventral kuning dan hitam, karapas coklat dan
hitarm, plastron kuning, coklat dan hitam serta
terdapat bercak hitam, kuku bagian darsal hitam
dan ventral putih, serta lubang genital putih;
hidung 2 lubang, gigi maksila ke anterior, ada
celah di antara gigi maksila dan mandibula.
karapas terdiri dari nosal 1 sisik, marginal 12
pasang sisik, kostral 4 pasang sisik dan vertebra
5 sisik. Susunan plasiron, yaitu abdominal > anal
> pektoral > gular > femoral > humeral pada
dekstral dan sinistrai, aksilar dan iguinal
menghubungkan karapas dan plastron. Kaki 2
pasang, !ubang genital dan anus terdapat pada
ekor; kepala relatif kecil, leher panjang dan lebar,
mata oval, karapas oval, vetebra bagian anterior
lebih besar dibandingkan posterior, vetebra ke-2
dan ke-5 lebih lebar, plastron jantan cekung dan
betina cembung, Kuku melengkung ke veniral
dan ekor runcing.



Cyclemys dentata
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Gambar 2. Cyclemys dentaia
A :dorsal, B : ventral.

Cyclemys  memiliki kepata coklat
kemerahan. berbercak dan bergaris cokias,
ieher cokiat sampai hitam. karapas coklat
sampai hitam, plastron coklat muda dengan
gans terputus coklat tua dan hitam, kaki coklat,
kuku bagian dorsal hitam, ventral kuning, dan
ekor merah dengan garis coklat, ujung coklat
tua; hidung 2 lubang. Karapas terdiri dari nosal
1 sisik, marginai 12 pasang sisik. kosfral 4
pasang sisik dan vetebra 5 sisik. Susunan
plastron, vaitu pektoral > abdominal > anal >
femoral >< gular > humeral pada dekiral dan
sinistral, aksilar dan iuginal menghubungkan
kKarapas dan plastron, kuku 5 buah dan
dihubungkan dengan selaput renang. Lubang
genital dan anus pada ventral ekor; kepala
kecil, gigi bagian maksila ke anterior, gigi
bagian mandibula ke posterior, jika mulut
tertutup terdapat celah di antara gigi maksiia
dan mandibula leher panjang dan ramping,
karapas melebar, posterior marginal bergergaii,
marginal anterior lebih besar daripada
posterior, sisik ke-2 sampai ke-4 sama-sama
panjang, kuku melengkung ke ventral dan ekor
runcing.
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Gambar 3. Juvenil Cuora amboinensis dan
Cyclemys dentata
A dorsal, 8 : ventral.

Juvenil Cucra dan Cyclemys memiliki
karaktesistik sama dengan yang dewasa, tetapl
pada juvenil sambungan plastron  belum
sempurna.

Amyda cartilaginea

B

Gambar 4. Amyda cartilaginea
A : dorsal, B : ventral.



Amyda memiliki kepala dan leher
berbintik kuning kererahan, karapas abu-abu,
cokiat dan hitam, plastron abu-abu, kaki dan
ekor bagian dorsal hitam, kaki dan ekor bagian
ventral abu-abu; kepala sedang, ujung
monceng panjang, leher panjang, karapas
berkulit lunak, jari kaki dihubungkan oleh
selaput renang, ekor bagian ventral berjubang
genital; Kepala bagian posterior berlekuk, ujung
mancong datar, leher menjulur, karapas oval
dan memiliki tonjolan sejajar dan berpasangan,
plasitron datar, ekor runcing, lubang genital
dekat dengan ujung ekor.

Cuora ditemukan di pematang sawah
dan anak Sungai Cianyer, pada malam hari
menriliki suhu udara 26,5 - 27,5°C, air jernih
sampai keruh dengan suhu 25,5 - 26°C, tanah
berwarna hitam sampai coklat, berlumpur,
berpasir, berbatu-batu, pada keadaan basah
sangat lengket dan kering berdebu. Cyclemys
ditemukan pada kolam dan anak Sungai
Cidanau, pada siang hari, bersuhu udara 26 -
32,5°C, air jernih bersuhu 25°C, tanah berdebuy,
berpasir dan berbatu. Sedangkan Amyda
ditemukan di rawa danau, pada pagi hari,
bersuhu udara 30°C, berair jernih sampai hitam
dan bersuhu 26°C, dan tanah berwarna hitam
dan  berlumpur. Cuora dan Cyclemys
ditemukan di darat dan air. Amyda merupakan

hewan yang sebagian besar hidupnya di air,
membenamkan tububnya di dalam lumpur dasar
danau/kolam dan tinggal daiam waktu lama hanya
dengan mengeluarkan ujung moncongnya (lvors,
1992 dalam Ernst & Barbour, 1989).

Kerapatan rumput di sekitar Cuora adalah
634,44 rumput/m?, di sekitar Cyclemys adalah
85,77 rumput/m?. Rumput ditemukan di daratan
dan air. Rumput sebagai gulma pada lahan
pertanian/sawah dan penutup di jalan/pematang,
makanan ternak dan tanaman konservasi pada

lahan miring (Sudarnadi, 1995). Kura-kura
memanfaatkan rumput untuk  bersembunyi,
breeding and nesting ground dan mencari

makanan.

Di sekitar Cuora dapat ditemukan 1iga jenis
pohon, yaitu kKecapi (Sandoricum koecape), kelapa
(Coco nucifera) dan kemiri (Aleuritues moluccana).
Di sekitar Cyclemys sebanyak lima jenis, yaitu
rotan (Licufa glandis), terep (Antrocarpus elastica),
mahang (Mahang karana), bambu hijau
(Giganthoclea anter) dan binong (Teframenes
nudiffara). Sedangkan di sekitar Amyda sebanyak
dua jenis, yaitu jamba (Xylocarpus granatum) dan
kemang (Mangganifera caesia). Pohon ditemukan
di daratan dan air. Pohon tersebar tidak merata.
Pohon ditemukan pada areal terbuka dan tertutup.
Pohon dimanfaatkan untuk kebutuhan penduduk.

KESIMPULAN

Kura-kura air tawar yang tertangkap di
Kawasan CA Gunung Tukung Gede, CA Rawa
Danau dalam penelitian ini sebanyak 3 spesies,
yaitu Cuora amboinensis, Cyclemys deniaia
(Famili Emydidae) dan Amyda -cartilaginea
(Famili  Trionychidae). Cuora ditemukan
sebanyak 5 ekor, Cyclemys 3 ekor dan Amyda
1 ekor.

Pada penelitian ini kura-kura air tawar dapat
dijumpai pada anak sungai, kolam, pematang
sawah dan rawa.

Saran
Penelitian ini perlu dilanjutkan,
pengamatan secara terafur sepanjang
Sehingga mendapatkan hasil yang akurat.

dengan
tahun,
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Lampiran 1. Foto gunung dan sungai yang dijadikan lokasi pengambilan kura-kura air
tawar
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Lampiran 3. Penampakan bagian tubuh Famili Emydidae
kostral
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Lampiran 4. Penampakan bagian tubuh Famili Trionychidae

karapas
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Lampiran 5. Kunci identifikasi Genus Batagurinae
1a. Plastron dengan engsei dapat digerakkan diantara sisik pektoral dan

b

2a.

b

3a.

4a.

5a.

ba.

7a.

8a.

9a
b
10

11

12

13

abdominal 2
. Plastron tidak bisa digerakkan, tanpa engsel, atau hanya bisa
digerakkan sedikit pada betina 5

Sisik posterior karapas tidak bergerigi, lobus plastral sempit, cangkang
dapat menutup sempurna. Cuora
Sisik posterior karapas bergerigi, lobus plastral sempit, cangkang tidak
dapat menutup sempurna
Sisik vertebra ada lima _
. Sisik vertebra ada empat atau tujuh. Notochelys
Karapas yang melintasi sisik vertebra mendatar, sambungan intergular
lebih pendek dibandingkan sambungan antar humeral. Pyxidea
. Karapas yang melintasi sisik vertebra agak mendatar, sambungan intergular
lebih panjang dibandingkan sambungan antar humeral. Cyclemys
Triturating maksila luas, paling tidak dibagian posteriornya 6
. Triturating maksila sempit, paling tidak dibagian posteriornya 17
Triturating meluas dan memanjang, jika ada ujung anterior rigi medial
menonjol 7
_ Triturating tidak terfalu luas dan panjang, paling tidak dibagian posterior;
tanpa adanya tonjolan anterior rigi medial 9
Triturating maksila tanpa rigi medial, atau jika ada tersembunyi. Geoclemys
. Triturating dengan rigi medial yang jelas 8
Plastron tidak berbercak gelap besar pada setiap sisi pleural biasanya
berbintik terang, bukaan plastron mencapai bagian posterior lingkar
orbit. Morenia
. Plastron berbercak gelap besar pada setiap sisi pleural tidak biasanya
berbintik terang, bukaan plastron mencapai bagian posterior lingkar
orbit. Hardella

. Karapas tidak bergerigi atau sedikit bergerigi di bagian posterior 10
. Karapas sangat bergerigi 11
a. Triturating maksila dengan rigi medial, sisik vertebra ke-2 berbentuk

panjang dengan tangkai mengarah ke posterior, sisik ke-4 pleural kecil. Orlitia
b. Triturating maksila tanpa rigi medial, sisik vertebra ke-2 tidak berbentuk

panjang dengan sisik ke-4 tidak lebih kecil dibandingkan sisik pleural

yang lain. Siebenrockiella
a. Triturating dengan rigi medial tunggal, kaki depan dengan fima cakar 12
b. Triturating dengan rigi medial tunggal, kaki depan dengan empat
cakar. Batagur

W

a. Triturating maksila dengan rigi yang menonjol dan tajam 13
b. Triturating maksila dengan tidak ada rigi 15
a. Vetebra ke-4 memanjang. Kachuga

b. Vetebra ke-4 melebar 14

14a, Leher bergaris-garis kuning dengan titik-titik hitam. Ocadia

b. Leher tanpa garis kuning. Calfagur

11



15a,
. Triturating maksila tidak ada riginya. Chinemys
16a.

17a.
18a.
19a.
20a.
213‘ Lunas karapas sangat jelas hanya pada hewan dewasa 21

22a.

23a.

24a.

Triturating maksila dengan rigi yang tidak terlalu jelas dan tajam 16

Karapas bagian posterior bergerigi dan dilengkapi dengan lunas
longitudinal tunggal. Hieremys

. Karapas bagian posterior tidak bergerigi dan dilengkapi dengan tiga

lunas longitudinal. Malayemys

Karapas dilengkapi dengan lunas longitudinal tunggal 18
. Karapas dilengkapi dengan tiga lunas longitudinal 19

Satu atau dua pasang bulatan terang plastron, Asia Tenggara. Sacalia
. Tidak ada bulatan terang plastron, Amerika. Rhinoclemmys

Karapas tidak atau sedikit bergerigi di bagian posterior 20

. Karapas sangat bergerigi 22

Lunas karapas kurang jelas, pada hewan dewasa sangat jelas. Melanocheiys

Penyokong plastron berkembang dengan baik, cangkang plastron sangat
jelas. Annamemys (sebagian)

Penyokong piastron kurang berkembang. Mauremys
Rahang atas melengkung 23
Rahang atas tidak melengkung 24

Sambungan intergular lebih pendek dari sambungan yang memisahkan
sisik-sisik plastral. Geoemyda

Sambungan intergular lebih panjang dari sambungan yang memisahkan
sisik-sisik plastral. Heosemys (sebagian)

Rahang atas mempunyai tonjolan medial. Heosemys (sebagian)
Rahang atas tidak mempunyai tonjolan medial. Mauremys (sebagian}

12



Lampiran 6. Kunci identifikasi Genus Trionychinae

1a.
b.
2a,.

D.

3a.
b.
4a.

b.

5a.
b.
Ba.
b.
7a.
b.
8a.
b.
9a.

b.

Ujung moncong lebih panjang dibandingkan dengan bagian tengahnya
Ujung moncong lebih pendek dibandingkan dengan bagian tengahnya
Lengkung posterior lebih lebar dibandingkan bagian tengahnya, permukaan
triturating sempit dan tajam

Lengkung posterior lebih lebar dibandingkan bagian tengahnya, permukaan
triturating lebar dan tumpul

Preplastron anterior memanjang

Preplastron anterior memendek sampai sedang

Semua delapan pasang kostral dihubungkan oleh penghubung tulang
saraf. Dogania

Semua tujuh atau delapan pasang kostral dihubungkan oleh penghubung
tulang saraf

Tujuh plastral kalositas. Pelodiscus

Empat atau lima plastral kalositas

Tujuh plastral kalositas, nosal lebih kecil, melebar dan memanjang. Palea
Tujuh plastral kalositas, nosal sangat kecil, melebar dan memanjang. Amyda
Preplastral anterior memanjang dan sedang. Aspideretes

Prepiastral memendek dan sedang

Nosal lebih besar, melebar dan memanjang. Nilssonia

Nosal lebih besar, melebar daripada memanjang

Ke-8 pasang kalositas lengkap, tidak direduksi. Tryonix

Ke-8 pasang kalositas tereduksi atau tidak ada

10a. Hanya dua kalositas di atas plaston. Rafetus
b. Empat atau banyak kalositas di atas plastron. Apalone
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